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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa usaha

tani cengkeh di Desa Moopiya Kecamatan Bone Raya Kabupaten Bone Bolango layak

untuk menjadi jenis usaha masyarakat. Ditinjau dari nilai R/C Ratio yaitu 1,80 yang

artinya >1 sehingga dikatakan layak. Hasil analisis aspek pasar  menunjukkan bahwa

pertumbuhan pasar cengkeh, kompetisi cengkeh dengan cengkeh jenis lainnya, harga

cengkeh, dan cara pembayaran penjualan cengkeh prospeknya cerah. Ditinjau dariaspek

teknis yang meliputi penggunaan bibit, perlakuan bibit sebelum ditanam, pengaturan

jarak tanam, perawatan tanaman, penyediaan saprodi dan panen disesuaikan dengan

kebutuhan pasar dapat dikatakan baik. Sedangkan ditinjau dari aspek sosial usahatani

cengkeh terutama dilihat dari penggunaan tenaga kerja lokal, usahatani ramah

lingkungan, pertemuan secara berkala antar petani, mendorong terbentuknya kelompok

tani dan usahatani cengkeh diterima masyarakat adalah baik

B. Saran

1. Bagi petani cengkeh di Desa Moopiya dapat meningkatkan hasil produksi cengkeh

melalui kegiatan perawatan tanaman secara teratur.

2. Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian terhadap usahatani cengkeh di

wilayah Kecamatan Bone Raya untuk dijadikan produk tani unggulan dengan

memberikan penyuluhan kepada para petani cengkeh tentang pengelolaan tanaman

cengkeh guna peningkatan produksi.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi atau

sebagai bahan perbandingan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang analisis

kelayakan usaha tani khususnya hasil tani cengkeh.
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